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Abstrak: Pembelajaran berbasis karakter merupakan suatu pendekatan untuk membebaskan diri dari kendala-kendala
permasalahan karakter peserta didik di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi guru dalam
penguatan karakter profil pelajar Pancasila. Memahami karakter profil pelajar Pancasila pada peserta didik sekolah dasar,
dimana kompetensi tersebut mengamati dua faktor meliputi faktor internal dan eksternal. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi, yang memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam
tentang strategi guru dalam penguatan karakter profil pelajar Pancasila pada peserta didik sekolah dasar. Subjek penelitian
ini adalah guru kelas IV A SDN Ganting. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa strategi guru dalam penguatan karakter profil pelajar Pancasila di sekolah dasar mulai
dari kegiatan pembelajaran dan kegiatan pembiasaan lainnya guru telah terlatih dalam mengklasifikasi seluruh kegiatan
peserta didik
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Abstract: Character-based learning is an approach to freeing oneself from the
constraints of character problems among elementary school students. This study aims
to identify teachers’ strategies in strengthening the character profile of Pancasila
students. Understanding the character profile of Pancasila students in elementary
schools, where these competencies observe two factors, including internal and external
factors. This study uses a qualitative method with a phenomenological research type,
which allows researchers to gain a deep understanding of teachers’ strategies in
strengthening the character profile of Pancasila students in elementary schools. The
research subjects were teachers of class IV A at SDN Ganting. Data were collected
through observation, interviews, and documentation. The results of the study indicate
that teachers’ strategies in strengthening the character profile of Pancasila students in
elementary schools, starting from learning activities and other habitual activities, have
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been trained to classify all student activities.
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Pendahuluan

Pendidikan karakter merupakan usaha terencana dalam menginternalisasikan nilai-
nilai karakter luhur yang nantinya dapat dipahami, dihayati serta dapat diimplementasikan
dalam kehidupan sehari-hari peserta didik sehingga mampu mengahadapi, menyelesaikan
berbagai tantangan yang nantinya ada di lingkungan sekitarnya (Handoko et al, 2023).
Pendidikan yang ada di tingkat sekolah dasar dimaksudkan untuk mampu memberikan
perkembangan kehidupan pribadi, bermasyarakat dan bernegara bagi kehidupan peserta
didik nantinya (Prawati & Ramadan, 2023). Karakter dapat diartikan sebagai sikap atau sifat
khas seorang individu dalam berpikir serta berperilaku ketika menyikapi sebuah masalah
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yang ada pada lingkungannya (Sari & Puspita, 2022). Karakter peserta didik perlu
diperkuat dalam mempertahankan sikap serta kebiasaan yang ada pada pribadinya
masing-masing. Adanya penyimpangan norma yang marak saat ini dapat menjadi
tantangan bagi seorang guru untuk menjadikan serta membentuk karakter peserta didik
mulai dari pembiasaan yang dilakukan, sehingga peserta didik yang sebagai generasi
penerus bangsa tersebut mampu menjadi lebih baik seiring berjalannya waktu (Mahardhani
& Asrori, 2023). Adanya penerapan Profil Pelajar Pancasila (P3) adalah usaha yang
membentuk pelajar Indonesia yang lebih kompeten, berkarakter, serta berperilaku sesuai
dengan nilai-nilai yang terkandung pada sila-sila Pancasila. Dalam Profil Pelajar Pancasila
(P3) juga menggambarkan karakteristik seorang pelajar yang diharapkan akan terbangun
dengan seiring berjalannya proses perkembangan serta kemajuan proses pendidikan setiap
individu dalam dunia pendidikan (KEMENDIKBUDRISTEK, 2022). Adapun indikator
usaha yang digunakan oleh guru untuk merancang strategi dalam penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P3) di sekolah dasar antara lain meliputi pembiasaan rutin, kegiatan spontan,
kegiatan terprogram, dan kegiatan teladan yang dilakukan (Lubaba, 2022). Profil pelajar
Pancasila merupakan profil lulusan yang diharapkan untuk menciptakan karakter dan
kompetensi yang diharap dapat diraih oleh seorang peserta didik dalam kehidupan sehari-
harinya. Selain itu, profil pelajar Pancasila juga untuk memperkuat semua peserta didik
dengan nilai-nilai luhur

Pancasila yang ada (Santika & Dafit, 2023). Dalam upaya pemerintahan mengenai
adanya profil pelajar Pancasila (P3) adalah bermaksud untuk menekankan pembentukan
karakter yang baik yang harus dimiliki pelajar indonesia dalam segala aktivitasnya. Dalam
publikasinya pusat kurikulum, terdapat 18 nilai karakter yang bersumber dari agama,
pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan. 18 nilai-nilai karakternya antara lain religius,
jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, berpikir kritis, semangat dalam
menjunjung nilai kebangsaan, cinta tanah air, cara sosialisasi ber-komunikasi, cinta damai,
baik serta paham dalam literasi, peduli pada lingkungan, peduli pada sosial, kesadaran
dalam sikap tanggung jawab dan kebiasaan yang dilakukan pada diri mereka setiap
harinya. Adanya penyimpangan norma juga merupakan kendala yang harus segera diatasi
sedari dini, dan ini merupakan tantangan bagi seorang guru untuk menjadikan karakter
tersebut berubah menjadi lebih baik lagi (Sukirno et al, 2023). Pada profil pelajar Pancasila
(P3) adapun dimensi yang terkandung dalam penerapannya antara lain: Beriman serta
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global,
gotong royong, mandiri, kreatif dan bernalar kritis. Proses pelaksanaannya dapat dilakukan
dalam pembiasaan budaya yang ada di sekolah, proses pembelajaran yang di lakukan
dalam kegiatan belajar mengajar, dan kegiatan yang terjadi di luar sekolah, seperti
ekstrakurikuler yang dilakukan diluar jam pembelajaran (Waruwu et al, 2024). Keenam
dimensi ini terwujud melalui pengembangan dalam nilai-nilai budaya yang ada di negara
Indonesia, serta yang terkandung dalam nilai-nilai Pancasila yang merupakan suatu
fondasi dasar bagi segala arah pembangunan kesejahteraan nasional. Dengan adanya
berbagai identitas keanekaragaman yang menggambarkan kekayaan budaya Indonesia
yang jelas serta nilai-nilai Pancasila yang terikat dalam masyarakat Indonesia. Dalam
keenam dimensi ini mampu menciptakan masyarakat yang berkewarganegaraan, dapat
memanfaatkan serta menjaga keanekaragaman kekayaan sumber-sumber yang ada,
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pengalaman berkebangsaan, serta nilai-nilai dari beragam budaya nenek moyangnya
sehingga dalam hal ini, masyarakat indonesia tidak akan kehilangan atau bahkan
menyebabkan  lunturnya ciri-ciri serta identitas khas negaranya sendiri
(KEMENDIKBUDRISTEK, 2021).

Profil pelajar Pancasila merupakan tujuan nasional bangsa Indonesia, peran profil
pelajar Pancasila adalah sebagai acuan karakter yang harus dimiliki peserta didik dalam
membangun sebuah karakter. Dalam dimensi pertama pada nilai-nilai profil pelajar
Pancasila ialah (1) Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang maha Esa artinya pelajar
indonesia atau seorang peserta didik mampu memiliki pondasi yang sangat kokoh agar
dapat terciptanya hubungan yang baik dengan Tuhan yang maha Esa, selain itu hubungan
baik dengan sang penciptanya juga menjadi sebuah perilaku mulia dalam memahami
ajaran dan keyakinan agama yang dianutnya (Ibad, 2022).

Dalam dimensi (2) Berkebhinekaan Global ialah peserta didik mampu menghormati
sebuah keberagaman, keragaman, serta mampu beradaptasi dalam konteks perbedaan
lainnya (Rohmah et al, 2023). Dimensi (3) Gotong Royong ialah peserta didik mampu
membangun kerjasama yang solid antar peserta didik satu dengan peserta didik lainnya,
hal ini dilakukan agar peserta didik memiliki sikap peduli terhadap sesama dalam
kehidupan bermasyarakat nantinya, adanya penanaman nilai gotong royong ini peserta
didik juga dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan nyaman (Surya et al, 2024).
Dimensi (4) Mandiri ialah peserta didik dapat berpikir secara terbuka dalam hal atau
masukan apapun yang mereka terima, menjadi individu yang suka mengeksplor berbagai
hal baru yang belum pernah mereka coba (Fadli et al, 2023). Dalam era digital saat ini perlu
adanya keterampilan terhadap pemahaman digital, dimensi (5) Kreatif ialah peserta didik
mampu memiliki keterampilan dalam menyelesaikan berbagai hal masalah yang ia temui,
peserta didik juga harus mampu membuat keputusan yang tepat ketika dihadapkan pada
suatu masalah, serta peserta didik juga harus mampu berkomunikasi dengan baik,
berinteraksi secara sosial serta menghargai pendapat orang lain dengan baik. Dan yang
terakhir yaitu dimensi (6) Bernalar Kritis ialah peserta didik mampu berpikir kritis dalam
menyelesaikan suatu masalah dalam suatu kegiatan yang melibatkan analisis dan evaluasi,
mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan yang ada, mencapai kesimpulan, serta dapat
mengimplementasikannya dengan baik (Susanti & Darmansyah, 2023).

Selama kegiatan penguatan nilai-nilai Pancasila ini berlangsung, tentu saja ada
beberapa kendala yang akan dijumpai, diantaranya adalah kesulitan dalam mengontrol
sikap anak yang sulit dinasehati dan memiliki kebiasaan-kebiasaan yang buruk setiap
harinya di lingkungannya. Menurut Komisi Perlindungan Anak Indonesia atau (KPAI),
terhitung dari bulan Januari sampai dengan bulan Agustus 2023 terbilang 2.355 jumlah
kasus pelanggaran terhadap pelindungan anak. Dalam meningkatnya jumlah tersebut,
jumlah 861 kasus yang terjadi yaitu ada pada satuan Pendidikan. Dengan perincian yang
telah dipaparkan yaitu anak sebagai korban kasus pelecehan seksual terbilang 487 jumlah
kasusnya, korban kekerasan dalam bentuk fisik dan psikis terbilang 236 jumlah kasusnya,
korban perundungan atau bullying terbilang 87 jumlah kasus, korban dalam pemenuhan
fasilitas Pendidikan terbilang 27 jumlah kasus, korban pada kasus kebijakan diskriminasi
terbilang 24 jumlah kasus. Sementara itu, Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Pelindungan Anak atau (Kementerian PPPA) memaparkan bahwa pada tahun 2023, telah
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terjadi 2.325 jumlah kasus kekerasan fisik terhadap anak-anak (Novianto et al, 2024) Dan
pada hasil riset oleh Pusat Analisis Keparlemenan Badan Keahlian Setjen DPR RI terdapat
banyak isu dan permasalahan kekerasan pada anak yang ditemui di satuan Pendidikan.
Data yang dipaparkan pada system online Perlindungan Perempuan dan Anak atau
(SIMFONI-PPA) terhitung pada bulan Januari hingga bulan Februari tahun 2024,
banyaknya jumlah kasus kekerasan pada anak telah mencapai 1.993 kasus. Jumlah kasus
tersebut, meningkat dibandingkan dengan kasus kekerasan pada tahun 2023 yang terbilang
3.547 jumlah laporan atau aduan pada kasus kekerasan. Dan Kesepakatan Hak-Hak Anak
yang telah diatur memiliki total 54 pasal (UNICEF). Dalam pengembangan pelaksanaan
sosialisasi Pancasila di sekolah dasar termasuk pendekatan jalur pengembangan pada
pendidikan pembelajaran (psycho-pedagogial development). Perubahan yang terjadi dari
yang sebelumnya anti sosial menjadi memiliki sikap peduli sosial serta dari sikap spiritual
yang mendukung peserta didik memiliki Profil Pelajar Pancasila (P3) (Rezania, 2022).

Aspek yang paling penting dari karakter dalam diri seorang peserta didik yaitu
diharapkan mempunyai nilai-nilai kepribadian yang dapat mencerminkan identitas
karakter bangsa Indonesia dan mampu bertahan seiring berjalannya zaman. Meskipun
upaya pendidikan karakter telah diterapkan sejak lama, beberapa penelitian sebelumnya
menyatakan data yang di dapat di lapangan terindikasi adanya dampak negatif dari
penyebaran ketidakbenaran informasi serta adanya pengaruh kemajuan teknologi yang
begitu pesat masuk ke dalam kehidupan semua orang serta perilaku yang dapat
menyimpangkan karakter peserta didik sekolah dasar, seperti: saling mengejek antar teman
atau melakukan bullying (perundungan) secara verbal maupun nonverbal kepada sesama,
perkelahian yang terjadi antar peserta didik, pemerkosaan, penyalahgunaan obat-obat
terlarang atau narkoba, pelecehan seksual, merokok di lingkungan sekolah, serta
kecurangan yang dilakukan peserta didik seperti cenderung memilih mengerjakan tugas
dengan cara menyalin dan menempel dari sumber lain ketika di sekolah. Profil Pelajar
Pancasila (P3) harus diimplementasikan serta dijalankan baik oleh guru maupun peserta
didik dalam kegiatan belajar mengajar dalam sehari-hari (Nursalam & Suardi, 2022). Fakta
yang marak saat ini di jumpai diberbagai lembaga pendidika antara lain kurangnya
sosialisasi serta pelatihan untuk para guru, sehingga membuat guru sulit untuk
menerapkan pembelajaran dengan mengaitkan dimensi nilai Profil Pelajar Pancasila
dengan baik. Guru juga kurang dapat membuat strategi pengimplementasian karakter
Profil Pelajar Pancasila (P3) yang efektif dan efisien pada kegiatan belajar mengajar di
sekolah dasar, sehingga saat ini pada Lembaga Pendidikan masi banyak dijumpai guru
dengan kesulitannya dalam menerapkan dimensi nila-nilai Profil Pelajar Pancasila (P3)
pada peserta didik sekolah dasar.

Pembelajaran bermuatan karakter adalah suatu wusaha pendekatan untuk
membebaskan diri dari kendala-kendala masalah karakter pada peserta didik. Dari
motivasi serta prestasi akademik, perilaku prososial, ikatan dengan sekolah, nilai-nilai
prososial dan demokratis, keterampilan konflik, kematangan penalaran moral, sikap
tanggung jawab, rasa hormat, efikasi diri, pengendalian harga diri, keterampilan sosial, dan
kepercayaan serta rasa hormat kepada guru, yang semuanya telah memuat dalam
pendidikan karakter. Penerapan strategi implementasi pendidikan karakter, sesuai dengan
pedoman yang telah dikeluarkan oleh pemerintah terdapat 4 aspek antara lain: strategi
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melalui kegiatan belajar mengajar, strategi melalui kegiatan ekstrakurikuler, strategi

melalui kegiatan kokurikuler, dan strategi melalui pembiasaan budaya sekolah yang

diterapkan. Strategi yang dapat guru terapkan dalam pembelajaran antara lain:

1. Langkah awal ialah menetapkan spesifikasi serta kualifikasi dari tujuan pembelajaran
yang akan dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar.

2. Mempertimbangkan serta memilih sistem pendekatan pembelajaran yang efektif.

3. Mempertimbangkan serta menghubungkan langkah-langkah dan teknik pembelajaran
untuk peserta didik dalam pengetahuannya terhadap keenam nilai-nilai dimensi Profil
Pelajar Pancasila.

4. Menetapkan kriteria atau ketentuan keberhasilan dalam proses pembelajaran peserta
didik. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menjelaskan bahwa terdapat lima
tema-tema yang akan dilaksanakan di tingkat sekolah dasar antara lain meliputi: (1)
Gaya hidup

(2) Kearifan lokal (3) Persatuan, kesatuan dan bhinneka Tunggal Ika (4) Rekayasa
dan teknologi untuk membangun negara kesatuan Republik Indonesia dan (5)
Kewirausahaan (Syaharani & Fathoni, 2019). Dari tema-tema yang akan dilaksanakan pada
lembaga Pendidikan tingkat sekolah dasar ini, diharap dapat bisa melatih peserta didik
dalam memahami karakter Profil Pelajar Pancasila dimana kompetensinya mengamati dua
faktor antara lain faktor internal yang meliputi dengan jati diri, pandangan atau ideologi,
dan cita-cita bangsa Indonesia, serta dalam faktor eksternal yaitu berkaitan dengan konteks
kehidupan serta tantangan bangsa Indonesia dalam seiring berjalannya waktu.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti strategi yang digunakan guru kelas, oleh
karena itu penelitian ini menggunakan partisipan subjek yaitu guru kelas IV sekolah dasar
pada analisis strategi guru dalam penerapan penguatan karakter Profil Pelajar Pancasila
(P3) di sekolah dasar. Pada penguatan karakter profil pelajar Pancasila, guru yang sebagai
subjek penelitian tersebut seorang inisiator pembentuk jadwal pembiasaan seluruh peserta
didik di sekolah dasar negeri Ganting. Dalam melaksanakan kegiatan pembiasaan profil
mengikuti program guru penggerak. Kegiatan yang dilakukan dari kelas I, II, III, IV, V, dan
VIdi atur oleh guru wali kelas IV sekolah dasar negeri Ganting. Jadwal pembiasaan tersebut
nantinya, agar peserta didik sekolah dasar dapat menerapkan karakter Profil Pelajar
Pancasila dengan baik pada kehidupan sehari-harinya di lingkungan sekolah, keluarga
bahkan masyarakat. Guru dapat menerapkan strategi tersebut dalam proses pengajaran
dalam pembelajaran, pemberian contoh yang dapat dilakukan dalam kesehariannya, dan
pelatihan atau praktik yang dilakukan dengan peserta didik. Guru memiliki peran sebagai
penggerak perubahan pada pendidikan serta guru dapat mengambil langkah-langkah
konkret untuk menghasilkan perubahan positif dalam dunia Pendidikan nantinya (Fauzi et
al, 2024). Dapat disimpulkan rumusan masalah yang terjadi yaitu bagaimana strategi guru
dalam pembelajaran? Serta, Bagaimana penguatan karakter Profil Pelajar Pancasila (P3)
pada peserta didik?. Oleh sebab itu, yang mendasari adanya riset ini adalah untuk mencari
tahu bagaimana strategi guru pada pengoptimalan yang sudah dilakukan dalam penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P3) di sekolah dasar agar dapat diterapkan, sehingga tujuan
terciptanya peserta didik yang berkarakter akan siap menghadapi kemajuan era yang
mendatang.
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Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, penelitian kualitatif
adalah sebuah penelitian untuk mengeksplorasi seorang individu atau kelompok
terhadap suatu masalah sosial yang sedang dihadapi. Penelitian ini termasuk jenis
penelitian fenomenologi, fenomenologi adalah studi yang bertujuan untuk menyajikan
gambaran mengenai pengalaman-pengalaman yang sangat luar biasa yang dialami oleh
beberapa individu pada konsep tertentu (Fiantika et al, 2022). Subjek dalam penelitian ini
adalah guru kelas IV sekolah dasar dengan mengamati strategi yang digunakan atau

diterapkan oleh guru dalam penguatan Profil Pelajar Pancasila selama pembelajaran
berlangsung di kelas. Pelaksanaan penelitian yang dilakukan pada bulan Desember tahun
2024. Lokasi penelitian yang akan dilakukan bertempat di SDN Ganting kecamatan
Gedangan kabupaten Sidoarjo.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu triangulasi atau
gabungan antara lain observasi, wawancara serta dokumentasi. Observasi merupakan
dasar dari semua pengetahuan dalam sebuah pengamatan atau penelitian, dalam
penelitian ini peneliti memilih jenis observasi partisipasi pasif yang artinya peneliti hanya
meneliti kegiatan yang dilakukan oleh subjek dan peneliti tidak ikut terlibat dalam
kegiatan yang dilakukan oleh subjek. Tahapan dalam observasi adalah (1) Observasi
deskriptif terdapat tempat kegiatan, actor atau subjek pelaku dalam kegiatan, serta
kegiatan yang sedang dilakukan, (2) Observasi terfokus atau tahap reduksi dalam tahap
ini peneliti hendaknya fokus terhadap apa yang akan diteliti, (3) dan Observasi terseleksi
dalam tahap ini peneliti mengurai hasil yang telah diteliti menjadi komponen yang lebih
rinci. Wawancara merupakan kegiatan percakapan yang dilakukan oleh pewawancara
sebagai penanya serta narasumber atau informan sebagai pemberi informasi untuk
menginterpretasikan situasi yang sedang terjadi, dalam penelitian ini peneliti
menggunakan wawancara terstruktur, wawancara terstruktur adalah wawancara yang
memuat pertanyaan yang telah direncanakan untuk ditanyakan pada informan atau
narasumber. Dokumentasi merupakan kegiatan dalam menghasilkan sebuah capture
dengan bentuk tulisan, gambar, video, serta karya monumental dari seseorang.

Observasi dilakukan langsung dengan mengamati dan melihat secara langsung
kondisi dilapangan, dengan melakukan wawancara terstruktur yang ditujukan pada guru
kelas IV SDN Ganting meliputi strategi yang digunakan oleh guru kelas seperti pada
Tabel 1 dan elemen Profil Pelajar Pancasila dalam enam dimensi nya pada Gambar 2, serta
dokumentasi berupa foto, video, dan dokumen-dokumen terkait milik sekolah mengenai
penerapan Profil Pelajar Pancasila pada kegiatan P3. Kegiatan penelitian ini dengan
melampirkan instrumen lembar observasi, lembar wawancara, serta melakukan
dokumentasi pada kegiatan secara bertahap saat penelitian dilaksanakan. Teknik Analisis
Data menggunakan prosedur Miles dan Huberman 1994:10-12 pada Gambar 1 terdapat
Bagan Teknik Analisis Data. Pada penelitian ini adalah dengan mereduksi data,
menyajikan data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2013). Penelitian ini
menggunakan Pola Deskriptif melalui data hasil Observasi, data hasil Wawancara dan
hasil Dokumentasi yang didapatkan.
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Mereduksi
Data

Menyajikan
Data

Penarikan
Kesimpulan
Gambar 1. Bagan Teknik Analisis Data.

Prosedur yang pertama adalah mereduksi data artinya, dalam penelitian ini tentu
banyak data yang akan diperoleh oleh peneliti, oleh karena itu peneliti perlu mereduksi
data (memilah, memilih) data yang diperlukan dan yang penting bagi peneliti ketika
didapat dilapangan. Dalam hal ini, diperlukan adanya pengelompokkan, pengkategorian,
atau pengkodean (coding) pada data-data yang sudah diperoleh saat penelitian agar
peneliti lebih mudah untuk mendapatkan data yang sesuai dengan masalah. Yang kedua
adalah data display atau penyajian data artinya, menyajikan hasil data dalam bentuk tabel,
grafik, pictogram dan sejenisnya, sehingga data bisa di kelompokkan dengan baik sehingga
data akan semakin mudah dipahami oleh peneliti. Yang ketiga adalah penarikan
kesimpulan artinya peneliti dapat memberikan kesimpulan serta verifikasi data yang
sudah diperoleh dan yang relevan dengan penelitiannya, peneliti juga manutkan bukti-
bukti konkret, valid serta konsisten (Sugivono, 2013).

Tabel 1.
Indikator Strategi Guru

No. Indikator Strategi Guru

1 Menetapkan spesifikasi serta kualifikasi dari tujuan pembelajaran yang akan
dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar dengan pedoman dimensi profil pelajar
Pancasila.

Mempertimbangkan serta memilih sistem pendekatan pembelajaran yang efektif
sesuai dimensi profil pelajar Pancasila.

Mempertimbangkan serta menghubungkan langkah-langkah dan teknik pembelajaran
3. untuk peserta didik dalam pengetahuannya terhadap keenam nilai-nilai dimensi Profil
Pelajar Pancasila.

Menetapkan kriteria atau ketentuan keberhasilan dalam proses pembelajaran peserta
didik

[23].
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Gambar 2. Dimensi kunci Profil Pelajar Pancasila [5].

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi guru dalam menguatkan profil
pelajar Pancasila (P3) di SDN Ganting telah dirancang serta diterapkan secara sistematis
dan terstruktur. Adapun program yang diterapkan di SDN Ganting yaitu program Ramah
Anak, dimana adanya program ini merupakan bentuk perlindungan terhadap hak-hak
peserta didik di SDN Ganting agar mereka dapat tumbuh serta berkembang secara baik dan
optimal dalam lingkungan belajar yang aman dan nyaman. Program ini juga dapat
mendorong partisipasi aktif peserta didik melalui kolaborasi antara pihak sekolah, orang
tua, dan masyarakat sekitar. Melalui pendekatan yang humanis dalam pembelajaran, serta
kualitas Pendidikan peserta didik yang baik perlu adanya penerapan strategi guru. Strategi
guru dalam menguatkan profil pelajar Pancasila yang ada di kelas IV A SDN Ganting yaitu
dengan melalui pendeketan pembelajaran, pembiasaan, serta penyusunan perangkat ajar,
hal ini merupakan suatu usaha pengajaran yang akan memberikan dampak positif bagi
peserta didik nantinya. Strategi tersebut dilakukan melalui tiga bentuk perencanaan antara
lain, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan di kelas, serta integrasi nilai-nilai
dalam dimensi profil pelajar Pancasila. Strategi penguatan profil pelajar Pancasila melalui
kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan mengaitkan enam dimensi profil pelajar
Pancasila dalam setiap materi yang akan disampaikan oleh guru kelas.

A.Strategi Guru dalam Pembelajaran

Dengan menerapkan strategi yang tepat dan efektif, guru dapat membantu peserta
didik mengembangkan karakter serta kompetensi yang sesuai dengan nilai-nilai profil
pelajar Pancasila. Kegiatan pembelajarannya hingga kegiatan pembiasaan pada penerapan
profil pelajar Pancasila dilakukan secara terstruktur dan terjadwal dengan baik. Modul ajar
yang disusun setiap bulan dan melalui supervisi oleh kepala sekolah bertujuan agar modul
ajar yang akan digunakan oleh guru kelas menjadi modul ajar yang layak serta efektif untuk
keberlangsungan pembelajaran. Modul ajar yang dibuat memuat langkah-langkah kegiatan
awal, inti, dan penutup yang selaras dengan nilai-nilai profil pelajar Pancasila. Pendekatan
pembelajaran yang dipilih oleh guru juga sangat relevan dengan kondisi peserta didiknya.
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Guru juga menetapkan kriteria penilaian yang mengacu pada pedoman pemerintah dalam
hasil belajar peserta didik kelas IV A SDN Ganting. Menyediakan media pembelajaran
merupakan salah satu penunjang proses pembelajaran peserta didik. Seluruh strategi yang
digunakan oleh guru kelas IV A SDN Ganting bertujuan untuk membentuk peserta didik
yang kreatif, kritis, serta memiliki karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Guru
menjadi fasilitator pembimbing peserta didiknya dalam memastikan bahwa setiap aspek
pembelajaran dapat membentuk peserta didik yang memahami relevansi nilai-nilai profil
pelajar Pancasila dalam kehidupan masyarakat.

B. Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Upaya guru dalam hal penguatan profil pelajar Pancasila di SDN Ganting khususnya
kelas IV A yang sudah berjalan semenjak keputusan dari pemerintah diberlakukan, kini
program tersebut di terapkan oleh SDN Ganting dengan rutin. Melalui penjadwalan
kegiatan setiap minggunya dalam satu bulan penuh serta penuangan ide-ide dari guru-
guru inisiator pada kegiatan tersebut. Tujuan dari terselenggaranya kegiatan tersebut
dinilai sangat berguna bagi peserta didik tingkat sekolah dasar, karena kegiatan ini dapat
membentuk karakter serta kepribadian peserta didik dalam memiliki budi pekerti yang
luhur, dan sikap yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Melalui penguatan profil pelajar

Pancasila peserta didik dapat memiliki karakter sosial yang kokoh serta berintegritas tinggi.

Secara lebih spesifik, setiap aspek dari dimensi profil pelajar Pancasila memiliki pendekatan

pedagogis yang memadukan nilai-nilai keagamaan dengan materi ajar yang sesuai. Dalam

hal ini, kegiatan yang diberlakukan di sekolah dapat memberikan landasan spiritual yang
kuat bagi peserta didik untuk menjadi pribadi yang tidak hanya unggul dalam bidang
akademik, akan tetapi memiliki jiwa sosial yang tinggi. Selain itu, aspek lainnya seperti rasa
toleransi, rasa nasionalisme, dan rasa kepedulian gotong royong berperan sebagai penguat
dalam membentuk peserta didik yang mampu hidup harmonis dalam masyarakat.

Penguatan keenam dimensi profil pelajar Pancasila di SDN Ganting dilakukan melalui

kegiatan pembiasaan serta pembelajaran. penguatan profil pelajar Pancasila antara lain:

1. Dimensi Beriman dan Bertaqwa Kepada Tuhan yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia,
guru membiasakan kepada peserta didik untuk selalu berdoa sebelum dan sesudah
pembelajaran, melaksanakan shalat dhuha setiap pekan pertama di hari jum’at, serta
memberikan teladan baik seperti bersikap jujur, adil, dan menghargai sesama.

2. Dimensi Berkebhinekaan Global, guru mengenalkan budaya lokal melalui pemutaran
video dan pembelajaran diluar kelas (outdoor learning). Peserta didik juga dibiasakan
untuk menyanyikan lagu daerah serta dikenalkan mengenai nilai-nilai toleransi antar
budaya.

3. Dimensi Gotong Royong, guru membentuk kelompok saat pembelajaran dimulai untuk
melatih kerja sama, diskusi, dan kepedulian antar peserta didik. Peserta didik dilibatkan
dalam kegiatan sederhana yaitu musyawarah kelas dalam menyusun jadwal piket,
menentukan struktur kelas.

4. Dimensi Mandiri, guru kelas menggali potensi minat dan bakat peserta didik melalui
kolaborasi dengan orang tua peserta didik. Motivasi belajar, pengendalian diri, dan
kesadaran terhadap kesehatan juga dibiasakan melalui kegiatan makan sehat bersama
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dan senam sehat.

5. Dimensi Kreatif, guru melatih peserta didik dalam menghasilkam ide orisinil, saat ini
peserta didik menghasilkan karya orisinilnya dalam bentuk komik yang berkolaborasi
dengan peserta didik kelas yang lain. Guru juga memberi banyak ruang untuk peserta
didik dalam menampilkan karya orisinilnya yang bernilai edukatif dan estetis.

6. Dimensi Bernalar Kritis, peserta didik dilatih untuk menyampaikan pendapat, bertanya,
serta menganalisis informasi dari berbagai sumber yang relevan seperti buku. Guru
memfasilitasi diskusi peserta didik yang mendorong peserta didik mampu merefleksi
pikiran serta serta solusi atas permasalahan yang sedang dihadapi.

Guru, serta pihak sekolah melakukan pembiasaan tersebut agar peserta didik antara
lain yaitu dapat melahirkan peserta didik yang memahami nilai-nilai Pancasila dengan
baik, serta menjadi teladan yang berkarakter mulia. Dalam kegiatan tersebut secara umum
yang dilakukan oleh seluruh peserta didik SDN Ganting.

Pelaksanaan penerapan strategi guru dalam menguatkan profil pelajar Pancasila di
SDN Ganting, di dalamnya terdapat keterampilan pembelajaran abad 21 yang diterapkan
oleh pihak sekolah antara lain yaitu Communication (komunikasi), Collaboration
(kolaborasi), Critical Thinking (berpikir kritis), dan Creativity (kreativitas). Keterampilan
ini dapat diimplementasikan melalui kegiatan pembiasaan profil pelajar Pancasila (P3) yang
mampu membuat peserta didik menjadi lebih berkualitas selama proses pembelajarannya.
Strategi yang digunakan oleh guru kelas IV SDN Ganting dalam menguatkan profil pelajar
Pancasila terlihat pada kegiatan pembelajaran serta pembiasaan sehari-hari peserta didik
sekolah dasar. Profil pelajar Pancasila memiliki enam elemen, dari ke enam elemen tersebut
memiliki fungsi yang saling menguatkan, antara lain Beriman dan Bertaqwa kepada Tuhan
yang maha Esa, Berkebhinekaan Global, Gotong Royong, Mandiri, Kreatif, dan Bernalar
Kritis. Adapun kegiatannya seperti kegiatan belajar mengajar, wawasan kebangsaan serta
perilaku keteladanan. Kegiatan pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan secara
rutin oleh peserta didik dengan memperhatikan jadwal-jadwal serta himbauan yang
diberlakukan oleh pihak sekolah untuk menerapkan karakter profil pelajar Pancasila yang
ada pada diri peserta didiknya. Profil Pelajar Pancasila diartikan sebagai representasi nyata
dari pelajar Indonesia yang diarahkan untuk menjadi pelajar sepanjang hayat, memiliki
potensi global, dan berperilaku sesuai dengan prinsip-prinsip Pancasila (Widayati, 2024).

A. Strategi Guru

Strategi yang digunakan oleh guru merupakan upaya guru dalam merencanakan
pembelajaran dengan sistematis dan terstruktur sehingga mencapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan. Dalam hal ini, strategi guru dalam menguatkan profil pelajar Pancasila
pada pembelajaran dikelas bisa dengan mudah dikaitkan dan diterapkan pada peserta
didik. Menurut Mei et al., 2024 bahwa diperlukan peran aktif pendidik serta strategi yang
sangat efektif, dengan cara langkah-langkah yang dirancang dalam pembelajaran secara
sistematis untuk mencapai pembelajaran yang bermakna (Rahman et al, 2024). Guru
menjadi fasilitator peserta didiknya dalam memastikan bahwa setiap aspek pembelajaran
dapat membentuk peserta didik yang memahami relevansi nilai-nilai profil pelajar
Pancasila dalam kehidupan masyarakat. Dalam kegiatan pembelajaran, guru kelas
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merencanakan strategi-strategi dalam membuat modul ajar serta merencanakan kegiatan-

kegiatan pembelajaran dengan terstruktur bagi peserta didik. Guru kelas IV A SDN Ganting

menerapkan strategi-strategi antara lain :

1) Rencana: Guru menetapkan spesifikasi serta kualifikasi dari tujuan pembelajaran dalam
modul ajar yang akan dilakukan sehingga dapat terjadi perubahan karakter peserta
didik dalam pembiasaan yang dilakukan dalam keenam dimensi dalam Profil Pelajar
Pancasila.

2) Metode: Guru mempertimbangkan serta memilih sistem pendekatan pembelajaran
yang dipilih sebagai cara yang paling efektif dalam pembelajaran bagi peserta didik.
Serta, Guru mempertimbangkan dan menghubungkan langkah-langkah atau prosedur,
metode, dan teknik pembelajaran untuk peserta didik dalam pengetahuannya terhadap
keenam nilai-nilai dimensi Profil Pelajar Pancasila.

3) Pembuatan perangkat kegiatan untuk tujuan pengajaran : Guru menetapkan perangkat
pembelajaran, serta Guru menetapkan kriteria atau ketentuan keberhasilan dalam
proses pembelajaran peserta didik.

1. Strategi Guru dalam Pembelajaran di Kelas

Dalam strategi yang digunakan oleh guru kelas pada pembelajaran dikelas IV A SDN
Ganting selama ini terstruktur dengan baik. Di SDN Ganting terdapat (KKG) kelompok
kerja guru yang dimana kelompok tersebut terdiri dari satu wali kelas, dan didalam forum
tersebut membahas standart modul ajar yang nantinya akan digunakan dalam
pembelajaran.

Menurut Abdul (2013) Strategi dalam pembelajaran yaitu rencana yang terdiri dari
serangkaian tindakan yang dirancang oleh guru untuk tujuan pendidikan tertentu. Guru
kelas menggunakan pedoman perangkat pembelajaran sesuai dari Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan. Modul ajar yang sudah dibuat oleh guru kelas selanjutnya
akan dilakukan pengecekan dan supervisi oleh kepala sekolah, apakah sudah sesuai atau
belum dengan materi yang akan disajikan pada peserta didik. Dalam pembuatan modul
ajar, guru juga memilih serta memilah pendekatan dalam pembelajaran ketika kegiatan
pembelajaran berlangsung. Tak hanya pendekatan pembelajaran yang berbasis masalah,
guru juga menggunakan model pembelajaran PBL dan model pembelajaran PJBL yang
diharapkan agar peserta didiknya mampu menjadi peserta didik yang kreatif serta berpikir
kritis dalam keadaan dan dalam hal apapun. Guru kelas IV A memilih metode
pembelajaran yang efektif sesuai dengan kondisi peserta didiknya dalam pengajaran dan
pembelajaran di kelas.

Penautan nilai-nilai profil pelajar Pancasila pada kegiatan pembelajaran peserta
didik dalam modul ajar yang dibuat guru kelas IV A untuk menguatkan karakter profil
pelajar Pancasila yang ada pada diri peserta didik. Adapun jenis- jenis media pembelajaran
yang sering digunakan oleh guru kelas IV A adalah berbasis Video, PPT, Kuis dan media-
media ringan lainnya yang efektif serta sesuai dengan materi yang akan disajikan.
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B. Penguatan Dimensi Profil Pelajar Pancasila

Melalui penjadwalan kegiatan setiap minggunya dalam satu bulan penuh serta
penuangan ide-ide dari guru-guru inisiator pada kegiatan tersebut. Tujuan dari
terselenggaranya kegiatan tersebut dinilai sangat berguna bagi peserta didik tingkat
sekolah dasar, karena kegiatan ini dapat membentuk karakter serta kepribadian peserta
didik dalam memiliki budi pekerti yang luhur, dan sikap yang sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila. Keenam dimensi Profil Pelajar pancasila harus ditanamkan dalam diri setiap
peserta didik, agar setiap peserta didik bisa merepresentasikan nilai-nilai Pancasila dalam
lingkungan masyarakat (Maharani et al, 2024).

1. Penguatan Dimensi Profil Pelajar Pancasila dalam Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara oleh guru kelas IV A SDN Ganting, ditemukan strategi
guru dalam menguatkan profil pelajar Pancasila pada seluruh aktivitas peserta didik kelas
IV A di lingkungan SDN Ganting. Menurut Frye dalam buku karya (Marzuki, 2017)
Pendidikan karakter merupakan suatu gerakan nasional untuk menciptakan sekolah yang
dapat membina peserta didik dalam beretika, tanggung jawab, serta peduli melalui
keteladanan serta pengajaran etika yang baik]. Hal yang dilakukan guru kelas dalam
menerapkan semua komponen-komponen profil pelajar Pancasila tersebut pada kegiatan
serta seluruh aktivitas sehari-hari peserta didiknya, pembiasaan ini mula dilakukan guru
kelas dari hal-hal kecil disekitar peserta didik terlebih dahulu. Diperlukan pendekatan
spesifik untuk merancang layananan konseling yang nantinya mampu merubah serta
mendorong peserta didik dalam pembudayaan nilai-nilai profil pelajar Pancasila].

Pada dimensi Beriman dan Bertaqwa Kepada tuhan yang Maha Esa, kegiatan
keagamaan merupakan dorongan untuk pembiasaan karakter bagi peserta didik dalam
melatih keimanan serta ketagwaan dalam agama. Dalam hal ini, dapat menjadi pondasi
untuk bekal di masa depan (Thusyadia et al, 2023) Peserta didik kelas IV A juga melakukan
pembiasaan setiap hari senin hingga kamis sholat dhuhur berjama’ah. Guru kelas melatih
peserta didik untuk bersikap baik, bersikap jujur, bersikap adil, mampu bersosialisasi
dengan baik dengan seluruh warga sekolah terutama dengan guru kelas dan teman
sebayanya di kelas yang setiap hari bertemu.

Dimensi berkebhinekaan Global, dimensi ini mengedepankan pentingnya bagi
peserta didik untuk lebih mencintai serta dapat melestarikan kebudayaan luhur, lokalitas,
serta identitas daerah mereka. Hal yang ditemukan dalam pembiasaan kelas IV A pada
dimensi ini yaitu peserta didik dibiasakan untuk mengenal lagu-lagu daerah serta lagu-
lagu nasional dengan menyanyikan lagu-lagu daerah dan lagu-lagu nasioanal sebagai
bentuk cinta tanah air setiap sebelum pembelajaran dimulai, hal ini dapat menjadikan
pengetahuan serta menumbuhkan sikap nasionalisme pada peserta didik bisa berkembang
dengan baik. Mengenai budaya sekitar tentang kearifan lokal dari makanan khas, tempat-
tempat bersejarah yang ada di daerah sekitarnya, guru mengenalkan kearifan lokal mulai
dari lingkungan sekitar peserta didik, dengan cara mengenalkan dalam sebuah
pembelajaran outdoor learning, melihat video yang ada di media sosial.

Dimensi Gotong Royong, dimensi ini melibatkan segala aktivitas kerjasama peserta
didik secara sukarela, penguatan nilai gotong royong sangat penting terutama pada jenjang
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sekolah dasar dalam menanamkan karakter sedari dini. Peserta didik dibiasakan ketika
proses pembelajaran maupun diluar kegiatan pembelajaran untuk berlatih bermusyawarah,
berargumen atau berpendapat serta berdiskusi. Kenyamanan belajar menjadi tanggung
jawab guru kelas, agar suasana kelas tidak membosankan guru serta peserta didik sepakat
untuk melakukan pengaturan kelas, biasanya untuk keperluan kelompok belajar. Dalam
pembelajaran berkelompok peserta didik dilatih guru untuk berdiskusi saat pembelajaran
kelompok dimulai, dan peserta didik dipersilahkan untuk berpendapat serta berargumen
dengan sangat luas.

Dimensi Mandiri, dalam dimensi ini peserta didik merupakan pelajar indonesia yang
diahrap mampu bertanggung jawab atas sebuah proses belajarnya serta hasil belajarnya
dari pengalaman-pengalaman yang didapatkan. Hal ini, guru kelas IV A berkolaborasi
bersama orang tua untuk kelangsungan minat dan bakat peserta didik agar berpotensi baik
kedepannya bagi masa depan peserta didik. Guru kelas selalu memberikan motivasi belajar
yang dapat membangun semangat peserta didik dalam hal apapun seperti semangat dalam
belajar serta semangat dalam mengembangkan potensi kemampuan akademik maupun
non akademiknya. Guru juga mengontrol perilaku peserta didik ketika berbicara maupun
berperilaku dalam kegiatan serta aktivitas keseharian peserta didik di lingkungan sekolah.
Selain itu adanya kegiatan kesehatan yaitu makan bersama bergizi, senam sehat yang
diselenggarakan sekolah sekali dalam satu bulan dimaksud agar peserta didik mampu
menjadi pribadi yang sehat serta perhatian terhadap kondisi tubuhnya.

Dimensi Kreatif, dimensi ini harus dimiliki peserta didik karena kreatif merupakan
berpikir serta berbuat dalam menghasilkan sebuah ide-ide inovatif, memiliki nilai sosial,
nilai estetika, serta nilai teknologi. Hal ini, terjadi dalam pembiasaan yaitu guru kelas
mengajarkan peserta didik untuk mampu berpikir kreatif, biasanya guru kelas melatih
peserta didiknya saat pembelajaran dikelas berlangsung. Kegiatan yang sering dilakukan
peserta didik kelas IV A antara lain membuat komik dan bercerita didepan teman-teman
kelasnya serta guru kelas, sedangkan teman- teman yang lainnya menyimak serta
memberikan argumen membangun untuk karya teman yang sedang dipresentasikan.

Dimensi Bernalar Kritis, peserta didik kelas IV A dalam hal berpikir kritis sudah
dilatih sejak dari kelas rendah. Guru kelas juga mengajarkan peserta didik untuk bersikap
serta berkata baik dalam hal diskusi maupun berargumen dengan teman maupun orang
lain. Evaluasi pada akademik peserta didik yang dilakukan oleh guru kelas seperti
assessment yang digunakan sangat beragam, antara lain assesmen tulis maupun assesmen
bentuk karya hasil. Oleh karena itu, dengan kemampuan bernalar kritis, peserta didik dapat
menjadi individu yang mampu berpikir secara kritis serta inovatif (Wiratna et al, 2023).

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa strategi yang diterapkan
oleh guru dalam menguatkan karakter profil pelajar Pancasila di sekolah dasar melibatkan
beberapa kegiatan pembiasaan peserta didik seperti kegiatan pembelajaran dan segala
aktivitas peserta didik selama dilingkungan sekolah. Dalam strategi penguatan ini, guru
kelas mengklasifikasikan kegiatan-kegiatan peserta didik dengan baik sehingga kegiatan
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pembiasaan yang diatur oleh guru serta pihak sekolah menghasilkan karakter baik dalam
diri peserta didiknya. Sehingga nantinya para peserta didik dapat menjadi generasi penerus
yang memiliki karakter kuat serta berbudi pekerti luhur dimasa yang akan mendatang.
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